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1. Pengertian Umum
Audit Final Memorandum (AFM) adalah dokumen internal audit yang merangkum seluruh hasil, kesimpulan, pertimbangan profesional, dan keputusan penting yang dibuat oleh tim audit selama pelaksanaan audit.
AFM tidak dipublikasikan kepada klien atau pihak eksternal, tetapi menjadi dokumentasi utama (master summary) yang menjelaskan:
· Bagaimana auditor mencapai opini audit, dan
· Mengapa kesimpulan tersebut dianggap tepat secara profesional.
2. Tujuan Audit Final Memorandum
AFM disusun untuk:
1. Merangkum seluruh kegiatan audit – dari perencanaan, penilaian risiko, hingga penyelesaian.
2. Mendukung opini auditor dengan penjelasan yang logis dan berbasis bukti.
3. Memfasilitasi review mutu internal (engagement quality review).
4. Menjadi referensi untuk audit tahun berikutnya.
5. Mendokumentasikan pertimbangan profesional auditor (professional judgments) atas isu-isu signifikan.
3. Isi dan Struktur Audit Final Memorandum
Secara umum, AFM mencakup bagian-bagian berikut:
a. Pendahuluan
· Tujuan audit.
· Ruang lingkup dan periode audit.
· Tim audit dan tanggung jawab masing-masing.
· Ringkasan informasi entitas (profil perusahaan, struktur, industri).
b. Ringkasan Tahapan Audit
· Proses risk assessment (A-series).
· Respons risiko dan hasil pengujian substantif (B-series).
· Tindak lanjut prosedur penyelesaian (C-series).
c. Isu-isu Signifikan
Berisi pembahasan mendalam atas area dengan risiko tinggi atau memerlukan pertimbangan profesional, misalnya:
· Estimasi akuntansi kompleks.
· Transaksi pihak berelasi.
· Going concern.
· Kontinjensi hukum atau pajak.
Untuk setiap isu signifikan, auditor menjelaskan:
1. Fakta dan latar belakang.
2. Prosedur audit yang dilakukan.
3. Hasil dan bukti yang diperoleh.
4. Kesimpulan akhir dan dampaknya terhadap opini.
d. Salah Saji dan Koreksi
· Daftar salah saji yang ditemukan.
· Jumlah dan materialitasnya.
· Tindakan koreksi yang dilakukan manajemen.
· Evaluasi apakah salah saji tersisa bersifat material atau tidak.
e. Kesimpulan Audit
· Pernyataan apakah tujuan audit tercapai.
· Ringkasan mengenai kecukupan bukti audit.
· Rekomendasi tindak lanjut bila ada kelemahan pengendalian internal.
f. Lampiran
· Daftar dokumen pendukung utama (working papers).
· Komunikasi dengan TCWG dan SPI.
· Draft Laporan Auditor Independen.
4. Peran AFM dalam Proses Audit
	Fungsi
	Penjelasan

	Dokumentasi utama
	Menjadi bukti bahwa auditor telah melaksanakan audit sesuai standar profesional.

	Review mutu
	Digunakan oleh reviewer independen untuk menilai kualitas audit.

	Transisi audit
	Menjadi referensi penting untuk tim audit tahun berikutnya.

	Perlindungan hukum
	Jika terjadi sengketa, AFM menunjukkan dasar profesional auditor dalam mengambil keputusan.



